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ABSTRAK 

 
Skripsi ini berjudul PERKAWINAN TANPA IZIN DARI NINIK  MAMAK 
PERSPEKTIF MASLAHAH AL-MURSALAH DI NAGARI KOTO TUO 
KECAMATAN SUNGAI TARAB KABUPATEN TANAH DATAR disusun oleh 
Nata Dafiesta Nim 2213010108 pada Prodi  Hukum Keluarga Fakultas 
Syari’ah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh adanya perkawinan yang dilaksanakan tanpa 
mengikuti ketentuan adat bajanjang naiak batanggo turun, khususnya tanpa 
melalui etongan elok baimbauan dan memperoleh izin dari ninik mamak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perkawinan tanpa izin 
ninik mamak, mekanisme penyelesaiannya, serta tinjauannya berdasarkan 
maslahah al-mursalah. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 
hukum empiris dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh 
melalui observasi dan wawancara dengan ninik mamak, Kerapatan Adat 
Nagari (KAN), serta tokoh masyarakat, kemudian didukung dengan data 
kepustakaan dan dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perkawinan tanpa izin ninik mamak terjadi karena pasangan tidak 
mengikuti tahapan adat bajanjang naiak batanggo turun, sehingga tidak 
memperoleh pengakuan dalam struktur kekerabatan adat dan dapat 
menimbulkan konsekuensi sosial. Penyelesaiannya dilakukan secara 
bertahap melalui musyawarah keluarga atau kaum bersama ninik mamak, 
dan apabila tidak tercapai kesepakatan dilanjutkan ke KAN. Penyelesaian 
dapat berupa permintaan maaf secara adat, maanta makan atau perjamuan 
adat, serta denda adat berupa emas sesuai hasil musyawarah. Ditinjau dari 
maslahah al-mursalah, ketentuan tersebut memiliki kemaslahatan dalam 
menjaga ketertiban perkawinan, hubungan kekerabatan, dan keharmonisan 
masyarakat, selama penerapannya tidak bertentangan dengan syariat dan 
dilakukan secara proporsional. 
 
 
 
Kata kunci: Perkawinan, Ninik Mamak, Hukum Adat, Maslahah Al-Mursalah, 
Nagari Koto Tuo. 
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ABSTRACT 

 
This thesis is titled “MARRIAGE WITHOUT PERMISSION FROM THE NINIK 
MAMAK: THE PERSPECTIVE OF MASLAHAH AL -MURSALAH IN THE VILLAGE 
OF KOTO TUO, SUNGAI TARAB SUBDISTRICT, TANAH DATAR REGENCY, was 
written by Nata Dafiesta, Student ID 2213010108, in the Family Law Program, 
Faculty of Sharia, Imam Bonjol State Islamic University, Padang. This study 
was motivated by the occurrence of marriages conducted without adhering to 
the traditional customs of “bajanjang naiak batanggo turun,” specifically 
without undergoing the “etongan elok baimbauan” ritual and obtaining 
permission from the ninik mamak. The study aims to identify the forms of 
marriage conducted without ninik mamak permission, the mechanisms for 
resolving such cases, and an analysis based on the principle of maslahah al-
mursalah. The research method employed an empirical legal study using a 
qualitative descriptive approach. Data were collected through observations 
and interviews with the ninik mamak, the Nagari Customary Council (KAN), 
and community leaders, and were supplemented with literature and 
documentary evidence. The data were analyzed through data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The research results show that 
marriages without the ninik mamak’s permission occur because the couple 
does not follow the traditional stages of bajanjang naiak batanggo turun, thus 
failing to gain recognition within the traditional kinship structure and 
potentially leading to social consequences. Resolution is carried out in stages 
through family or community deliberations with the ninik mamak, and if no 
agreement is reached, the matter is referred to the KAN. Resolution may take 
the form of a traditional apology, a maanta makan (traditional feast), or a 
traditional fine in the form of gold, as determined by the deliberations. From 
the perspective of maslahah al-mursalah, these provisions serve the public 
interest in maintaining the order of marriage, kinship relations, and social 
harmony, provided their application does not conflict with Islamic law and is 
carried out proportionately. 
 
 
 
Keywords: Marriage, Ninik Mamak, Customary Law, Maslahah Al-Mursalah, 
Nagari Koto Tuo. 
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